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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) secara parsial Komitmen, motivasi dan disiplin
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar 2) pengaruh secara
simultan Komitmen, motivasi dan disiplin terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar.

Penelitian ini dilakukan pada Pegawai pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar. Penentuan sampel menggunakan jenuh yaitu sebanyak 74 orang pegawai pada Pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar. Metode pengumpulan data yang diguanakan
adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: secara parsial komitmen, motivasi dan disiplin berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Takalar. Ini berarti bahwa Komitmen, motivasi dan disiplin mampu meningkatkan Kinerja Pegawai Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar. Secara simultan Komitmen, motivasi dan disiplin
berpengaruh secara positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel komitmen berpengaruh dominan Terhadap
Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar, hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik komitmen akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: Komitmen, Motivasi Disiplin Dan Kinerja.

ABSTRACT

This research aims to analyze 1) partial commitment, motivation and discipline on the
performance of employees of the Regional Financial Management Agency of Takalar Regency 2)
the simultaneous influence of commitment, motivation and discipline on the performance of
employees of the Regional Financial Management Agency of Takalar Regency.

This research was conducted on employees at the Regional Financial Management Agency
of Takalar Regency. The sample was determined using saturation, namely 74 employees at the
Regional Financial Management Agency of Takalar Regency. The data collection methods used
were questionnaires and document studies. The analytical method used is descriptive statistical
analysis and multiple linear regression analysis.

The research results concluded that: partially commitment, motivation and discipline have
a positive and significant effect on the performance of the Takalar Regency Regional Financial
Management Agency employees. This means that commitment, motivation and discipline are able
to improve the performance of the Takalar Regency Regional Financial Management Agency
employees. Simultaneously, commitment, motivation and discipline have a positive and
significant effect on the performance of the Takalar Regency Regional Financial Management
Agency employees. Partially, it shows that the commitment variable has a dominant influence on
the performance of the employees of the Regional Financial Management Agency of Takalar
Regency. This shows that the better the commitment, the more the performance of the employees
of the Regional Financial Management Agency of Takalar Regency will improve.

Keywords: Commitment, Discipline Motivation and Performance.
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PENDAHULUAN

Faktor penting yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai adalah
komitmen. Komitmen merupakan ketetapan hati seseorang terhadap sesuatu. Komitmen
menjadi sesuatu yang penting dikarenakan dapat menilai tingkat keseriusan seseorang
dalam melaksanakan sesuatu. Begitu pula terhadap sebuah organisasi, komitmen
organisasi merupakan suatu ketetapan suatu pegawai terhadap suatu organisasi serta
seberapa besar keinginan pegawai tersebut untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan dalam
mendukung kemajuan suatu organisasi.

Dalam teori serta studi mengenai perilaku organisasi terdapat beragam definisi
mengenai komitmen salah satunya Luthans dalam Sutrisno (2015) yang menyatakan
komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi anggota dalam suatu
kelompok, kemampuan usaha yang tinggi untuk organisasi, suatu keyakinan tertentu dan
penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Komitmen merupakan
tingkat keterlibatan secara psikologis anggota pada organisasi tertentu. Keterlibatan
psikologis ini akan tercermin pada tingkat aktivitas seseorang tersebut dalam suatu
organisasi. Komitmen organisasi dapat diidentifikasikan sebagai upaya mencapai tujuan
organisasi dengan kemauan mengarahkan segala daya untuk kepentingan organisasi dan
ketertarikan untuk menjadi bagian dari suatu organisasi menurut Mowdays, Steers dan
Porter dalam Sutrisno (2015).

Komitmen organisasi adalah “sejauh mana seorang pegawai mengidentifikasi suatu
organisasi tertentu dengan tujuan serta keinginan untuk mempertahankan keanggotaan
dalam organisasi. Terdapat hubungan positif antara komitmen organisasi dan
produktifitas”. Robbins dan Judge (2013) juga mengungkapkan sejumlah penelitian
menghasilkan adanya hubungan antara komitmen dengan kinerja yang lebih kuat bagi
pegawai baru dan cenderung melemah untuk pegawai yang memiliki pengalaman lebih.
Komitmen merupakan keterlibatan secara aktif dan merasa tidak tertekan dikarenakan
tertarik akan organisasi tersebut.

Peningkatan kinerja organisasi juga di tentukan oleh motivasi pegawai. Motivasi
merupakan kekuatan atau dorongan yang ada pada diri pegawai untuk bertindak
(berperilaku) dalam cara-cara tertentu, kekuatan tersebut berupa kesediaan individu untuk
melakukan sesuatu atau sesuai kemampuan individu masing-masing. Motivasi
dirumuskan sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan
individual tertentu. Menurut Rivai (2015) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan
individu. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal dan eksternal
bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sifat antusiasme dan persistensi
dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi
merupakan salah satu peran yang harus dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahannya.
Pemimpin memotivasi pegawai untuk menghasilkan kinerja yang ditetapkan,
memberikan dukungan, membantu, dan mengarahkan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan mereka, seorang pemimpin harus mempunyai cara yang tepat untuk
memotivasi pegawainya agar mencapai prestasi kerja yang tinggi.

Hal lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kedisiplinan. Disiplin
merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati semua peraturan
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organisasi dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2015). Selain itu, berbagai aturan
yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi dan melaksanakan
peraturan yang berlaku. Peraturan itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi
pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan maupun tertulis, skorsing,
penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan. Hal tersebut dimaksudkan agar para
pegawai bekerja dengan disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaannya. Ukuran yang
dipakai dalam menilai apakah pegawai tersebut disiplin atau tidak, dapat terlihat dari
ketepatan waktu dalam bekerja, etika berpakaian, serta penggunaan sarana kantor secara
efektif dan efisien. Melalui disiplin yang tinggi kinerja pegawai pada dasarnya dapat
ditingkatkan. Oleh sebab itu perlu penegasan disiplin kerja kepada setiap pegawai demi
tercapainya tujuan organisasi.

Fakta empiris menunjukkan, bahwa Kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Takalar masih perlu ditingkatkan, pelaksanaan tugas yang
masih belum maksimal, penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu, motivasi pegawai
kadang mengalami penurunan, keterlambatan dalam melaksanakan tugas dan hal lainya.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Fomitmen (1)
Indikator komitmen
. Peneriman nilai pada
organisai, S, .
. Eesiapan berusaha pada
Organisasl
. Kenginan mempertahanglan
keanggotaan organizasi.
(Hazibuan, 2013) ¥
Kinerja (Y)
Motivasi (X1) LK I:_dlkltor Kinerja
Indikator motivasi - Kualitas
Perhatian pada pekerjaan e it » 2 Kua.m:ltas
Eemauan berprestasi > (Simamora, 2013)
Tanggung jawab

(Syahyuti, 2010)
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Diziplin (X3)
Indikator Disiplin
1. Tepat waktu
2. Teliti dalam bekerja
3. Taat pada atoran B et e
Nitizasmito, (2015)

L

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah serta kerangka pikir yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian, yaitu :

1. Komitmen, Motivasi, dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja Pegawai pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar .

2. Komitmen, Motivasi, dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja Pegawai pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar .

3. Variabel Komitmen merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
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kinerja Pegawai terhadap kinerja Pegawai pada Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yaitu berusaha untuk mencari
hubungan-hubungan yang relatif baru, dan explanatory yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian selama 1 bulan
yaitu bulan Nopember sampai Desember 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh Pegawai Pegawai Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar berjumlah 74 orang. Pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus),
sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada Pegawai Pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar berjumlah 74 orang.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan survei dengan
instrumen angket yang disebar kepada responden. Proses yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data primer dengan metode survei melalui instrumen penelitian (angket).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang
didahului dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda dan
pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi (R square).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Ghozali (2006) mengemukakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau tidaknya suatu data kuesioner. Uji validitas dihitung dengan membandingkan
Fhitung dengan nilai reper. Jika rniung > ranel dengan taraf signifikansi 0,05 maka pernyataan
yang ada dalam kuesioner dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator | Ihitung | I'tabel | Keterangan
Komitmen(X1)
X11 0,710 0,227 Valid
X12 0,738 0,227 Valid
X13 0,714 0,227 Valid
X14 0,668 0,227 Valid
X15 0,605 0,227 Valid
X16 0,738 0,227 Valid
X17 0,720 0,227 Valid
X18 0,583 0,227 Valid
X19 0,698 0,227 Valid
Motivasi kerja (X2
X2.1 0,744 0,227 Valid
X2.2 0,720 0,227 Valid
X23 0,757 0,227 Valid
X24 0,667 0,227 Valid
X25 0,790 0,227 Valid
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Indikator Mhitung 'tabel Keterangan
X26 0,758 0,227 Valid
X27 0,667 0,227 Valid
X238 0,584 0,227 Valid

Disiplin(X3)
X31 0,699 0,227 Valid
X3.2 0,702 0,227 Valid
X33 0,714 0,227 Valid
X34 0,733 0,227 Valid
X35 0,613 0,227 Valid
X36 0,591 0,227 Valid
X37 0,583 0,227 Valid

Kinerja Pegawai (Y)
Y1 0,721 0,227 Valid
Y2 0,693 0,227 Valid
Y3 0,619 0,227 Valid
Y4 0,718 0,227 Valid
Y5 0,760 0,227 Valid
Y6 0,585 0,227 Valid
Y7 0,662 0,227 Valid
Y8 0,835 0,227 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Hasil perhitungan uji validitas berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
koefisien relasi lebih besar dibandingkan rwne Sebesar 0,312. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan

sebagai instrument penelitian yang layak.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat di
andalkan walaupun di ukur berulang kali. Untuk menguji apakah instrumen yang
digunakan sudah reliabel atau tidak maka Metode pengujian yang digunakan adalah
metode Cronbachs alpha. Dimana keputusan didasarkan, jika nilai Alpha melebihi 0,60
maka dapat di katakan pernyataanan pada indikator variabel tersebut dikatakan reliabel

dan sebaliknya.. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alfa Keterangan
Komitmen (X4) 0,860 Reliabel
Motivasi kerja (Xz) 0,863 Reliabel
Disiplin(X3) 0,781 Reliabel
Kinerja Pegawai (YY) 0,852 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini model analisis regresi linear berganda terdiri dari beberapa
variabel yaitu Komitmen (X1), komitmen (Xz), disiplin(X3) dan kinerja pegawai (Y). di
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bawa ini table hasil analisis regresi berganda.
Hasil dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi Thitung Ttabel Sig.
Constant -2,173

Komitmen (X1) 0,466 7,111 1,994 0,000
Motivasi kerja (X2) 0,253 3,879 1,994 0,000
Disiplin(X3) 0,307 3.357 1,994 0,001

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Interpretasi Persamaan Regresi
Y =-2,173+ 0,466 X1 + 0,253X; + 0,307X3

Dalam persamaan regrasi diatas dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta (Y) adalah sebesar -2,173. Artinya jika variabel Komitmen (X1), motivasi
kerja (X2), dan disiplin (X3) bernilai nol maka kinerja adalah sebesar -2,173.

2. Variabel Komitmen (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,466. Komitmen (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. dan jika nilai Komitmen meningkat maka
kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,466.

3. Variabel motivasi kerja (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,253. Artinya motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai dan jika nilai komitmen meningkat maka kinerja pegawai
akan bertambah sebesar 0,253.

4. Variabel disiplin (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan nilai
koefisien sebesar 0,307. Artinya disiplin(X3) memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai dan jika nilai disiplinmeningkat maka kinerja pegawai akan
bertambah sebesar 0,307.

Uji t (Secara Parsial)

Uji T merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya bermakna atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai thiwung masing-masing variabel bebas
dengan nilai twper pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung > ttabel, maka variabel
bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Hasil dari
pengujian hipotesi Uji T sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Variabel Thitung Signifikansi
Komitmen(Xy) 7,111 0,000
Motivasi kerja (X2) 3,879 0,000
Disiplin(Xs) 3.357 0,001

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai berikut:
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Pengaruh Komitmen terhadap kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Takalar

Hasil pengujian Komitmen (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai thiung Sebesar 7,111 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung7,111>1,994dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Pengujian statistik menunjukkan
bahwa secara parsial Komitmen (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Takalar

Hasil pengujian motivasi kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai thiung Sebesar 3,879 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung
3,879>1,994 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Pengujian statistik menunjukkan
bahwa secara parsial motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.
Pengaruh disiplin terhadap kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Takalar

Hasil pengujian disiplin (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan
nilai thitung Sebesar 3.357 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan adalah 1,994. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
thitung3.357>1,986dan nilai signifikansi 0,001<0,05. Pengujian statistik menunjukkan
bahwa secara parsial disiplin(Xs) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

Uji f (Secara Simultan)

Pada pengujian hipotesis ini, uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh

variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikatnya. Kemudian dilakukan dengan membandingkan nilai fhitung dengan fiapel
pada taraf kepercayaan 0,05. Apabila nilai fhitung > dari nilai franel, maka berarti variabel
bebasnya secara serentak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel
terikatnya, atau hipotesis diterima. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

beikut:
Tabel 5. Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 472.575 3 157.525| 108.893| 0.000°
Residual 101.262 70 1.447
Total 573.838 73
a. Dependent Variable: Total Y1
b. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu program

komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhiwng Sebe108.893dengan signfikansi
sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitung Sebe108.893> fianel SEbesar 2,50 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulanya adalah secara simultan Komitmen (X1),
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motivasi kerja (X2) disiplin(’X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar .

Uji Beta (Pengujian Secara Dominan)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas (X) yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (Y) dengan menunjukkan variabel
yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Beta

Variabel Beta Signifikansi
Komitmen (X1) 0,253 0,000
Motivasi kerja (X2) | 0,287 0,000
Disiplin(X3) 0,239 0,001

Sumber: Olah Data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi komitmen (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin(X3) maka variable berpengaruh
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Takalar adalah variabel komitmen (X1) dengan nilai beta
sebesar 0,253, kemudian variabel motivasi kerja (X2) dengan nilai 0,287, dan variabel
terendah adalah variabel disiplin(X3) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,239.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Kinerja pada Pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalardapat dilihat pada Tabel 5.19
berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model |R R Square [Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1 0.9072 0.824 0.816 1.203

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS pada tabel 5.16 di atas tampak bahwa dari hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,824 hal ini berarti
koefisien determinasi pengaruh Komitmen (X1), motivasi kerja (X2), disiplin (X3)
terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,824 atau 82,4 %. Variabel Kinerja pegawai (Y)
dipengaruhi oleh Komitmen(X1), motivasi kerja (X2), disiplin (X3) Sedangkan sisanya
17,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Takalar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel Komitmen nilai
thitung (7,111) > tranel (1,994) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara
parsial Komitmen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pada Pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Penelitian Ansar (2013), pengaruh
komitmen, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan
kebudayaan Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda, dengan teknik pengambilan sampel jenuh sebanyak 75 pegawai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial komitmen, motivasi dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. secara simultan komitmen,
motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Variabel komitmen paling dominan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil ini juga sesuai dengan temuan peneltian Ahmadi (2014) tentang pengaruh
motivasi, komitmen dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai Bapenda Kabupaten
Bantaeng. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan
teknik pengambilan sampel jenuh sebanyak 47 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial motivasi, komitmen dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. secara simultan motivasi, komitmen dan disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel disiplin paling dominan
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Komitmen merupakan ketetapan hati seseorang terhadap sesuatu. Komitmen
menjadi sesuatu yang penting dikarenakan dapat menilai tingkat keseriusan seseorang
dalam melaksanakan sesuatu. Begitu pula terhadap sebuah organisasi, komitmen
organisasi merupakan suatu ketetapan suatu pegawai terhadap suatu organisasi serta
seberapa besar keinginan pegawai tersebut untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan dalam
mendukung kemajuan suatu organisasi. Tingkat absensi yang tinggi serta adanya jumlah
turn over pegawai menunjukkan bahwa tidak adanya komitmen yang tinggi di dalam
pegawai tersebut untuk memajukan organisasi.

Komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi anggota
dalam suatu kelompok, kemampuan usaha yang tinggi untuk organisasi, suatu keyakinan
tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Selain itu juga
Summers dan Acito dalam Sutrisno (2015) secara umum mendefinisikan sebagai tingkat
keterlibatan secara psikologis anggota pada organisasi tertentu. Keterlibatan psikologis
ini akan tercermin pada tingkat aktivitas seseorang tersebut dalam suatu organisasi.
Komitmen organisasi dapat diidentifikasikan sebagai upaya mencapai tujuan organisasi
dengan kemauan mengarahkan segala daya untuk kepentingan organisasi dan ketertarikan
untuk menjadi bagian dari suatu organisasi. Komitmen organisasi adalah “sejauh mana
seorang pegawai mengidentifikasi suatu organisasi tertentu dengan tujuan serta keinginan
untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Terdapat hubungan positif antara
komitmen organisasi dan produktifitas.

komitmen organisasi (organizational commitment) merupakan suatu keadaan di
mana seorang pegawai memihak terhadap tujuan-tujuan organisasi serta memiliki
keinginan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut. Dengan
pengertian lain, komitmen organisasi merupakan sikap yang dimiliki pegawai untuk tetap
loyal terhadap organisasi dan bersedia untuk tetap bekerja dengan sebaik mungkin demi
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tercapainya tujuan organisasi.

Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja pada Pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Takalar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel Motivasi Kerja
nilai thitung (3,879) > travel (1,994) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000< 0,05. Artinya
secara parsial Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pada
Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Hasil Ananda Febriani, 2022. Pengaruh Motivasi,
Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus DP3A Kota Parepare).
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Parepare yang berjumlah 34 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan sampel jenuh, dengan menentukan seluruh populasi yaitu 34 orang pegawai.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa (1) secara parsial motivasi, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Parepare (2)
secara parsial motivasi, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (3) secara parsial motivasi, gaya
kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pegawai (Studi Kasus DP3A
Kota Parepare).

Temuan penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian Haedar Dahlin, 2020.
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja,
dan komitmen organisasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru (2) variabel yang paling dominan
mempengaruhi Kinerja pegawai.Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
deskriptif explanatory research. Penelitian berlangsung di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Barru selama 3 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 81 pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Sampel adalah
seluruh populasi yang diambil sebagai sampel. Dengan demikian jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi (sensus atau sampel jenuh) sehingga sampel sebanyak 81
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Metode analisis data yang
digunakan adalah model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasi secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Barru (2) disiplin kerja merupakan variabel yang paling dominan
mempengaruhi Kinerja pegawai.

Motivasi secara harfiah diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu. Istilah motivasi juga sering diartikan sebagai dorongan atau daya gerak,
penyebab seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas dengan tujuan tertentu.

Motivasi berasal dari kata "movere" yang berarti "dorongan atau daya penggerak".
Motivasi ini hanya dapat diberikan kepada manusia, khususnya kepada bawahan atau
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pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan
untuk mewujudkan tujuan organisasi. Rumusan tentang motivasi oleh (Robbins, 2016)
mengatakan bahwa motivasi adalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk
mencapai tujuan-tujuan keorganisasian, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu sesuai dengan hasil kerja (prestasi kerja).

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Takalar

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel disiplin nilai thitung
(3.357) > traver (1,994) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara
parsial disiplinmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pada Pegawai Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

Penelitian ini didukung oleh Penelitian Penelitian Hendrawan (2011) tentang
pengaruh disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Bacukiki Pare-Pare. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda, dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. secara simultan disiplin kerja, motivasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel
motivasi paling dominan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai..

Budiawan, (2013) Pengaruh Komitmen, motivasi, dan disiplin terhadap
Peningkatan prestasi kerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Blitar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Komitmen, motivasi, dan disiplin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. secara simultan Komitmen,
motivasi, dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Variabel disiplin paling dominan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah
laku perorangan, kelompok atau masyarakat yang berupa ketaatan (obedience) terhadap
peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah atau etika, norma
dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk suatu tujuan tertentu.

Hurlock (2017) mengemukakan bahwa disiplin adalah merupakan unsur penting
dalam kegiatan tertentu, baik itu kegiatan belajar maupun kegiatan kerja, karena hal
tersebut akan merupakan sistem pengawasan bagi dirinya. Disiplin kerja yang demikian
merupakan disiplin yang tidak dirasakan sebagai suatu yang dipaksakan dari luar, tetapi
timbul didalam diri individu itu sendiri. Menurut Sinungan (2014), ada beberapa ciri
disiplin sebagai pola tingkah laku yaitu: 1) Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etik dan kaidah yang berlaku dalam
masyarakat, 2) Adanya perilaku yang dikendalikan, dan 3) Adanya ketaatan untuk
menciptakan suasana yang sehat untuk disiplin yang konstruktif.

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati semua
peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2017). Selain itu, berbagai
aturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi dan melaksanakan
peraturan yang berlaku. Peraturan itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi
pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan maupun tertulis, skorsing,
penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan. Hal tersebut dimaksudkan agar para
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pegawai bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas pekerjaannya.

Disiplin menjadi faktor yang cukup dominan dalam mempengaruhi Kkinerja
seseorang, untuk memahami arti dari disiplin maka Heidjrachman dan Husnan (2017)
mengungkapkan disiplin adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang menjamin
adanya kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan
yang diperlukan seandainya tidak ada perintah.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2012), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi timbulnya disiplin kerja yaitu besar kecilnya pemberian kompensasi, ada
tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat
dijadikan pegangan, keberaniaaan pimpinan dalam mengambil tindakan, ada tidaknya
pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada pegawai.

Setiap perusahaan pada umumnya menginginkan agar para pegawai yang bekerja
dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkannya peraturan baik tertulis maupun tidak
tertulis, diharapkan agar para pegawai memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam bekerja
sehingga produktivitas kerjanya dapat meningkat.

Pengaruh Komitmen, motivasi kerja dan disiplin secara simultan Terhadap Kinerja
Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta kinerja model regresi sebesar
-2,173 artinya jika nilai variabel bebas (Komitmen, komitmen, dan budaya organisasi)
nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja pegawai) nilainya sebesar -2,173.

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung Sebesar
108.893> Franer 2,50. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Komitmen,
motivasi dan disiplin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada
Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.

Peneltian ini sesuai dengan hasil penelitian Haedar Dahlin, 2020. Pengaruh Disiplin
Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen
organisasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru (2) variabel yang paling dominan
mempengaruhi kinerja pegawai.Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
deskriptif explanatory research. Penelitian berlangsung di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Barru selama 3 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 81 pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Sampel adalah
seluruh populasi yang diambil sebagai sampel. Dengan demikian jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi (sensus atau sampel jenuh) sehingga sampel sebanyak 81
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Metode analisis data yang
digunakan adalah model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasi secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Barru (2) disiplin kerja merupakan variabel yang paling dominan
mempengaruhi kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Komitmen, motivasi kerja, dan disiplin secara parsial memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar.

2.  Komitmen, motivasi kerja dan disiplin secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Takalar.

3. Variabel komitmen merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap
kinerja Pada Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Takalar.
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